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ABSTRACT

One of the important soil characteristics is soil infiltration capacity. Soil infiltration is the maximum velocity
of water entering soil profile. Soil infiltration data can be used to estimate the run off in irrigated water
management and in soil and water conservation management planning. Soil infiltration capacity in a forest
land is influenced by the age of plant that develop different composition of forest land communities. The
study aimed to observe soil infiltration capacity at various age classes of teak (Tectona grandis L.) stands.
The infiltration rate in each location was measured by a double ring infiltrometer. The results showed that
the infiltration capacity rate increased as the teak plant age increased. The older the teak plant age the
higher the organic matter content and soil porosity. This has good influences in improving soil structure and
texture as well as improving soil macro fauna activities in soil surface; accordingly soil capacity rate will
increase. Thinning in the fifth age class and girdling in the eight age class caused forest vegetation more
open. This will increase soil compaction and will decrease soil infiltration capacity.

Keywords: Soil infiltration capacity, teak forest, age classes

ABSTRAK

Salah satu sifat fisik tanah yang penting untuk diketahui adalah laju infiltrasi tanah, yaitu kecepatan
maksimum masuknya air secara vertikal ke dalam profil suatu tanah. Informasi infiltrasi tanah dapat
dipergunakan untuk menghitung limpasan permukaan (run-off) dalam pengelolaan irigasi serta dalam
perencanaan konservasi tanah dan air. Kapasitas infiltrasi tanah di lahan hutan dipengaruhi oleh umur
tanaman hutan yang membentuk komposisi komunitas hutan yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kapasitas infiltrasi tanah di kawasan tegakan jati (Tectona grandis L.) pada berbagai kelas umur.
Pengukuran infiltrasi tanah dilakukan menggunakan peralatan double ring infiltrometer. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kapasitas infiltrasi tanah pada lahan hutan tanaman jati cenderung semakin meningkat
dengan bertambahnya umur tanaman jati. Semakin tua kelas umur (KU) tanaman jati kandungan bahan
organik tanah semakin besar serta porositas tanah semakin tinggi. Hal ini berperan baik dalam memantapkan
struktur dan tekstur tanah serta perkembangan biota tanah permukaan, sehingga menyebabkan perbaikan sifat
sifik tanah termasuk peningkatan kapasitas infiltrasinya. Pengaruh penjarangan pada KU 5 dan teresan pada
KU 8 menyebabkan kondisi vegetasi lebih terbuka sehingga akan berdampak negatif yaitu terjadi pemadatan
tanah yang menyebabkan menurunnya kapasitas infiltrasi tanah.

Kata kunci: Kapasitas infiltrasi tanah, hutan jati, kelas umur

I. PENDAHULUAN kan sebagai data dasar dalam implemen-
tasi pemanfaatan tanah/lahan. Salah satu

Identifikasi karakteristik tanah, baik sifat fisik tanah yang penting untuk dike-
sifat fisik maupun kimia sangat diperlu- tahui adalah kapasitas infiltrasi tanah, ya-
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itu kecepatan maksimum masuknya air
secara vertikal ke dalam profil suatu ta-
nah. Berdasarkan definisi ilmiahnya, pe-
ngertian infiltrasi tanah adalah proses
pergerakan masuknya air ke dalam lapis-
an tanah yang dikendalikan oleh gaya
gravitasi, gerakan kapiler, dan porositas
tanah (USDA, 1998).

Data laju infiltrasi dapat dimanfaatkan
untuk menduga kapan suatu limpasan
permukaan (run-off) akan terjadi bila sua-
tu jenis tanah telah menerima sejumlah
air tertentu, baik melalui curah hujan
ataupun irigasi dari suatu tandon air di
permukaan tanah. Oleh karena itu, infor-
masi besarnya kapasitas infiltrasi tanah
tersebut berguna, baik dalam pengelolaan
irigasi (Noveras, 2002), maupun dalam
perencanaan konservasi tanah dan air
(Arsyad, 1989). Dengan mengamati atau
menguji sifat ini dapat memberikan gam-
baran tentang kebutuhan air irigasi yang
diperlukan bagi suatu jenis tanah untuk
jenis tanaman tertentu pada suatu saat
(Siradz, et al., 2000).

Banyaknya air yang masuk ke dalam
tanah melalui proses infiltrasi dipenga-
ruhi oleh beberapa faktor, antara lain
tekstur dan struktur tanah, kelembaban
tanah awal, kegiatan biologi dan unsur
organik, jenis dan tebal serasah, tipe ve-
getasi dan tumbuhan bawah (Asdak,
1995). Faktor-faktor tersebut berinteraksi
sehingga mempengaruhi besarnya infil-
trasi dan limpasan permukaan. Semakin
besar air hujan yang masuk ke dalam ta-
nah, berarti semakin kecil limpasan per-
mukaan yang terjadi, sehingga besarnya
banjir dapat ditekan. Dengan semakin be-
sarnya air yang masuk ke dalam tanah
(bumi) diharapkan semakin besar aliran
air dasar (base flow) yang ke luar dari
aliran bawah tanah, dan berfungsi men-
jaga kontinuitas aliran sungai melalui ma-
ta air.

Keberadaan vegetasi hutan dalam sua-
tu wilayah lebih dapat memperbaiki sifat-
sifat hidrologis tanah dibandingkan penu-
tupan jenis vegetasi yang lain. Hutan da-
pat menghasilkan debit banjir pada ting-
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kat yang rendah dan meningkatkan stabi-
litas tanah, yang disebabkan karena ting-
ginya kapasitas infiltrasi, adanya perlin-
dungan dari tutupan tajuk pohon, tinggi-
nya konsumsi terhadap air tanah, dan
tingginya kekuatan regang dari perakaran
pohon (Hofer, 2003). Keberadaaan ta-
naman dapat memperbesar kapasitas in-
filtrasi tanah karena adanya perbaikan si-
fat fisik tanah seperti pembentukan struk-
tur dan peningkatan porositas (Suprayogo
et al., 2003). Akar tanaman dewasa/tua
cukup efektif bekerja di dalam tanah
membentuk saluran dan menambah ba-
han organik yang berfungsi untuk me-
mantapkan agregat dan memperbaiki sifat
fisik tanah terutama strukturnya sehingga
lalu lintas air menjadi lebih lancar (Uto-
mo, 1994 dalam Hidayah et al., 2001).
Semakin tinggi kerapatan perakaran ta-
naman, kondisi fisik tanah akan lebih ba-
ik (Hartati, 1998).

Demikian juga pada kawasan hutan
jati, komunitas lahan dan vegetasi yang
terbentuk pada masing-masing kelas
umur (KU) tanaman jati akan berbeda-
beda. Hal tersebut akan mempengaruhi
sifat fisik tanah yang ada terkait dengan
laju infiltrasinya. Kapasitas infiltrasi ta-
nah umumnya meningkat seiring dengan
bertambahnya umur tegakan/tanaman, hal
tersebut terjadi juga pada kawasan tegak-
an pinus (Oktavia dan Supangat, 2007).

Tujuan penelitian ini adalah untuk
memperoleh informasi tentang kapasitas
infiltrasi tanah di kawasan tegakan jati
(Tectona grandis L.) pada berbagai kelas
umur. Informasi kapasitas infiltrasi pada
tiap kelas umur tegakan jati sangat diper-
lukan dalam rangka pelaksanaan kelola
ekologi di kawasan hutan jati.

Il. METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di wilayah Ke-
satuan Pemangkuan Hutan (KPH) Cepu,
Bagian Kesatuan Pemangkuan Hutan
(BKPH) Pasar Sore, Resort Pemangkuan



Hutan (RPH) Ngawenan dan Cabak. Se-
cara administrasi pemerintahan termasuk
dalam Desa Ngawenan, Kecamatan Sam-
bongrejo, Kabupaten Blora dan secara
geografis berada pada 111°32" BT -
111°33' BT dan 7°03' LS - 7°05' LS. Pe-
nelitian dilaksanakan pada tahun 2006,
dimana pengukuran infiltrasi tanah dila-
kukan pada bulan November 2006.

Kondisi klimatologi di lokasi peneli-
tian menunjukkan rata-rata curah hujan
tahunan sebesar 1.815 mm dengan dela-
pan bulan basah dan empat bulan kering.
Curah hujan rata-rata tertinggi terjadi pa-
da bulan Januari, dan terendah pada bulan
Agustus, masing-masing sebesar 294 mm
dan 8 mm. Suhu udara relatif tinggi se-
panjang tahun, yaitu 31°C dengan kelem-
baban udara 74%. Jenis tanah di lokasi
penelitian adalah jenis Grumusol dengan
bahan induk batuan kapur (Supangat et
al., 2006). Vegetasi utama adalah tegak-
an jati dari berbagai kelas umur (KU),
mulai KU | sampai KU VIII. Kondisi ke-
rapatan tegakan jati dan tumbuhan bawah
disajikan pada Tabel 1.

B. Bahan dan Peralatan

Bahan dan peralatan yang digunakan
adalah:

Kajian Infiltrasi Tanah pada Berbagai...(A.B. Supangat; P.B. Putra)

1. Alat pengukur infiltrasi tanah (double
ring infiltrometer)

2. Jerigen air

3. Blanko pencatatan laju infiltrasi

4. Alat tulis dan kalkulator

C. Pengumpulan Data

Infiltrasi tanah diukur menggunakan
alat ukur infiltrometer (double ring infil-
trometer), dimana silinder kecil berukur-
an diameter 10 cm dan silinder yang be-
sar berdiameter 13 cm, keduanya memi-
liki panjang 25 cm. Pencatatan dilakukan
terhadap penurunan air per satuan waktu
(tiap 30 detik) di dalam silinder kecil (se-
belah dalam). Penurunan air ke dalam ta-
nah per satuan waktu (cm/menit) tercatat
sebagai laju infiltrasi tanah. Laju infiltra-
si awal yang terjadi pada pencatatan per-
tama didefinisikan sebagai laju infiltrasi
awal (fo), sedangkan laju infiltrasi setelah
mencapai konstan (tidak ada perbedaan
besarnya penurunan air per satuan waktu
setelah beberapa kali pengamatan) didefi-
nisikan sebagai laju infiltrasi konstan (ft).

Pengukuran dilakukan di kawasan te-
gakan jati pada berbagai KU tanaman
mulai dari KU | sampai KU VIII (sesuai
dengan daur tanaman jati). Pada KU I di-
lakukan pengukuran pada tiga level umur

Tabel (Table) 1. Kerapatan tegakan jati dan penutupan tumbuhan bawah (Teak stand density and understorey

vegetation cover)

Kerapatan Penutupan tajuk pohon Penutupan tumbuhan bawah
KU pohon (Tree (Canopy cover) (%) (Understorey vegetation cover) (%)
density) Bulan kering Bulan basah Rata-rata Bulan kering Bulan basah Rata-rata
(ph/ha) (Dry season)*  (Wet season)  (Average) (Dry season)**  (Wet season)  (Average)
I-a 477,3 5,82 40,55 23,2 2,5 75,5 39,0
I-b 4178 2,65 70,32 36,5 10,4 95,6 53,0
I-c 2142 1,55 75,32 38,4 15 75,4 38,5
I 2237 4,65 80,65 42,7 3,7 80,5 42,1
i 196,2 1,32 70,88 36,1 4,6 70,6 37,6
v 164,2 8,65 85,11 46,9 12,3 70,9 41,6
\% 117,6 6,44 92,32 49,4 6,5 96,8 51,7
V-P 98,4 3,54 80,68 42,1 2,5 97,6 50,1
VI 73,5 10,25 75,65 43,0 11 80,4 40,8
VII 98,7 3,23 64,52 339 32 80,25 41,7
VIII-T 83,8 1,52 1,55 15 12,4 99,5 56,0

Keterangan (Remarks):
KU = Kelas umur (Age class)

* = Tanaman menggugurkan daun (Deciduous in dry season)

** = Sebagian lahan terbakar (Some of land was burned)
Sumber (Source): Supangat et al., 2006
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tanaman yaitu umur 2, 5, dan 8 tahun.
Hal tersebut dilakukan karena pertum-
buhan tanaman jati pada KU | terjadi cu-
kup pesat sehingga mempengaruhi per-
ubahan komunitas tanaman yang ada.
Pada KU V, dilakukan di dua lokasi yaitu
KU V tanpa penjarangan dan KU V sete-
lah adanya kegiatan penjarangan. Pada
KU VIII juga dilakukan pada di dua lo-
kasi yaitu pada KU VIII sebelum diteres
dan KU VIII setelah tanaman jati diteres.
Kesemua perlakuan di atas disesuaikan
dengan pengelolaan (kegiatan silvikultur)
yang dilakukan di hutan jati selama daur.
Pada tiap KU dilakukan pengukuran de-
ngan ulangan dua kali, masing-masing
pada lokasi datar (kemiringan < 5%) dan
agak miring (kemiringan 5-10%). Titik
pengukuran terletak pada sela-sela atau
antara pohon jati.

D. Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan data dilakukan untuk
menghitung kapasitas infiltrasi tanah.
Perhitungan dilakukan dengan menggu-
nakan model infiltrasi Horton (1939), ya-
itu dengan pendekatan analisis persamaan
dari model infiltrasi dengan rumus seba-
gai berikut:

f = ft + (fo - ft) . e™ (Horton, 1939 da-
lam Seyhan, 1993)

dimana:

f = Kapasitas infiltrasi atau laju maksi-
mum air masuk ke dalam tanah
(cm/jam)

fo = Laju infiltrasi awal (cm/menit)

ft = Laju infiltrasi konstan (cm/menit)

k = Tetapan untuk tanah (Koefisien in-
filtrasi)

w = Waktu untuk mencapai infiltrasi
konstan

e = 2,718

Nilai K dibedakan berdasarkan ma-
sing-masing kelas tekstur tanah, yaitu
0,115 cm/jam (untuk geluh lempungan),
1,275 cm/jam (untuk geluh pasiran), dan
0,213 cm/jam (untuk geluh lempung pa-
siran) (Rawis & Brakensiek, 1985 dalam
Wanielista et al., 1999).

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Laju Infiltrasi Tanah

Hasil pengukuran laju infiltrasi kon-
stan maupun waktu yang diperlukan un-
tuk mencapai infiltrasi konstan, cukup
fluktuatif dan tidak menunjukkan kecen-
derungan yang jelas. Gambar 1 memper-
lihatkan laju infiltrasi konstan dan waktu
mencapai infiltrasi konstan pada masing-
masing KU.
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Gambar (Figure) 1. Laju infiltrasi konstan dan waktu mencapai infiltrasi konstan pada masing-masing kelas
umur tanaman jati (Soil infiltration rate and time needed to constant infiltration at each

age class of teak stand)
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Proses infiltrasi tidak terlepas dari pe-
ngaruh tekstur dan struktur tanah, perse-
diaan air awal (kelembaban awal), keter-
sediaan organik tanah, keberadaan tum-
buhan bawah dan tajuk penutup tanah la-
innya (Asdak, 1995; USDA, 1998).
Gambar 1 memperlihatkan bahwa pada
KU 11, 111, V, VI, dan KU VIII) menun-
jukkan laju infiltrasi tanah yang relatif
besar, salah satunya karena pada KU ter-
sebut kondisi tanahnya mengandung pasir
(Tabel 2). Sebaliknya, tanah liat memiliki
kemampuan menahan air yang tinggi,
akibatnya dapat menghambat lalu lintas
air sehingga mengurangi laju infiltrasi.
Pada tanah lempung atau lempung berat
memperlihatkan waktu mencapai infiltra-
si konstan yang cepat (KU I-C dan KU
V-P).

Grafik laju infiltrasi pada masing-ma-
sing KU yang berbeda (I-B, V, dan VIII)
disajikan pada Gambar 2. Gambar terse-
but memperlihatkan antara ketiga KU
memiliki laju infiltrasi konstan yang
hampir sama (rata-rata 0,4 cm/jam), teta-
pi kapasitas infitrasi tanahnya berbeda
(Tabel 2). Semakin besar KU tanaman ja-

Kajian Infiltrasi Tanah pada Berbagai...(A.B. Supangat; P.B. Putra)

ti, semakin besar kapasitas infiltrasi ta-
nahnya.

Begitu juga yang terjadi pada KU 1 ta-
naman jati, antara KU I-A (2 tahun), KU
I-B (5 tahun), dan KU I-C (8 tahun) tidak
menunjukkan nilai infiltrasi yang berbeda
jauh. Namun demikian, pada KU I-C ni-
lai kapasitas infiltrasi tanah lebih besar
dibandingkan pada KU I-A dan I-B yang
hampir sama (Gambar 3).

B. Kapasitas Infiltrasi Tanah

Berdasarkan hasil perhitungan, diper-
oleh nilai kapasitas infiltrasi tanah pada
masing-masing kelas umur tanaman jati
yang disajikan pada Tabel 2.

Grafik besarnya kapasitas infiltrasi pa-
da masing-masing KU tanaman jati disa-
jikan pada Gambar 4.

Berdasarkan data dan gambar tersebut,
terlihat secara umum kapasitas infiltrasi
tanah di lahan hutan jati semakin mening-
kat dengan bertambahnya umur tanaman
jati. Keberadaan tanaman hutan jati se-
makin tua menciptakan komunitas vege-
tasi bawah hutan yang rapat serta kondisi
sifat fisik tanah yang semakin baik.
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Gambar (Figure) 2. Grafik laju infiltrasi pada kelas umur I-B, V, dan VIII pada tanaman jati (Graph of
infiltration rate at age classes of I-B, V and VIII in teak stand)
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Gambar (Figure) 3. Grafik laju infiltrasi pada kelas umur I-A, I-B, dan I-C pada tanaman jati (Graph of
infiltration rate at age classes of I-A, I-B and I-C in teak stand)

Tabel (Table) 2. Kapasitas infiltrasi tanah pada berbagai KU tanaman jati (Infiltration capacity at each age
class of teak stand)

Kelas umur fo w ft f Kelas tekstur tanah
(Ageclasses)  (cm/menit)  (menit)  (cm/menit)  (cm/jam) (Soil texture classes)
I-A 6,20 33,00 1,00 5,88 Geluh lempung pasiran (Sandy
loam clay)
I-B 6,00 14,17 0,40 5,73 Geluh (Clay)
I-C 12,00 7,00 2,00 11,87 Lempung berat (Heavy loam)
I 15,00 20,00 1,00 14,04 Geluh lempung pasiran (Sandy
loam clay)
I 24,00 30,67 1,00 22,69 Geluh pasiran (Sandy loam)
v 15,00 15,00 0,20 14,02 Geluh lempung pasiran (Sandy
loam clay)
\Y 23,00 15,00 0,30 21,82 Geluh pasiran (Sandy loam)
V-P 20,00 11,00 0,20 19,24 Lempung (Loam)
VI 34,00 30,00 0,40 29,68 Geluh pasiran (Sandy loam)
VIl 30,00 46,33 0,40 27,49 Lempung (Loam)
VIII 54,00 38,00 0,40 50,24 Geluh lempung pasiran (Sandy
loam clay)
VII-T 40,00 45,00 0,80 36,76 Geluh lempung pasiran (Sandy
loam clay)
Keterangan (Remarks):
f = Kapasitas infiltrasi tanah (Soil infiltration capacity)
fo = Laju infiltrasi awal (Initial infiltration rate)
ft = Laju infiltrasi konstan (Constant infiltration rate)
w = Waktu mencapai infiltrasi konstan (Time needed to constant infiltration)
I-A = KU | umur 2 tahun (First age class, 2 years old)
|I-B = KU I umur 5 tahun (First age class, 5 years old)
I-C = KU | umur 8 tahun (First age class, 8 years old)
V-P = KU V dengan penjarangan (Fifth age class, with thinning)
VIII-T = KU VI dengan teresan (Eighth age class, with girdling)
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Gambar (Figure) 4. Kapasitas infiltrasi tanah pada berbagai kelas umur tanaman jati (Soil infiltration capa-

city at each age class of teak stand)

Meskipun kerapatan pohon jati sema-
kin kecil (Tabel 1), namun komposisi dan
penutupan tanaman bawah tegakan yang
cukup rapat ditambah perakaran pohon
jati semakin tua yang semakin mantap,
menyebabkan kondisi tanah semakin po-
rus. Hidayah et al. (2001) menyebutkan
bahwa adanya tanaman dapat memperbe-
sar kapasitas infiltrasi tanah karena ada-
nya perbaikan sifat fisik tanah seperti
pembentukan struktur, peningkatan poro-
sitas, dan pemantapan agregat tanah.

Penutupan tanah dengan vegetasi da-
pat meningkatkan infiltrasi karena per-
akaran tanaman akan memperbesar gra-
nulasi dan porositas tanah, selain itu juga
mempengaruhi aktivitas mikroorganisme
yang berakibat pada peningkatan porosi-
tas tanah (Asdak, 1995). Selanjutnya air
masuk melalui infiltrasi tetap tersimpan
karena tertahan oleh tanaman penutup di
bawahnya atau sisa-sisa tanaman berupa
daun yang sifatnya memiliki penutupan
yang rapat sehingga menekan evaporasi.
Suhara (2003) menyatakan bahwa penu-
tupan tajuk yang semakin rapat mendo-
rong peningkatan kegiatan biologi di per-
mukaan tanah karena ketersediaan bahan
organik dan perbaikan lingkungan (iklim

mikro dan kelembaban), sehingga dapat
meningkatan laju infiltrasi.

C. Pengaruh Penjarangan dan Teresan
Hutan Jati

Gambar 5 memperlihatkan grafik laju
infiltrasi tanah pada KU V dibandingkan
dengan KU V pada perlakuan penjarang-
an, serta KU VIII dibandingkan dengan
KU VIII pada perlakuan teresan. Perla-
kuan penjarangan dan teresan merupakan
dua di antara banyak tindakan silvikultur
yang dilakukan pada pengelolaan hutan
jati. Kedua tindakan silvikultur tersebut
berdampak pada perbedaan komposisi
dalam komunitas vegetasi hutan jati. Pa-
da perlakuan penjarangan (KU V), paling
tidak ada 10 sampai 20% pohon dalam te-
gakan hilang karena ditebang. Hal terse-
but menyebabkan kondisi hutan jati lebih
terbuka. Demikian juga pada tindakan te-
resan pada KU VIII (satu tahun sebelum
ditebang), menyebabkan tanaman jati ma-
ti dan menggugurkan daun sehingga ko-
munitas tegakan jati lebih terbuka. Ke-
dua perlakuan silvikultur di atas berdam-
pak juga pada sifat fisik tanah, salah sa-
tunya laju dan kapasitas infiltrasi tanah.
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Gambar (Figure) 5. Grafik laju infiltrasi pada kelas umur V, V-P, VIII, dan VIII-T pada tanaman jati (Graph
of infiltration rate at age classes of V, V-P, VIII, and VIII-T in teak stand)

Berdasarkan data pada Tabel 2, kapa-
sitas infiltrasi tanah pada kedua tindakan
silvikultur di atas lebih kecil dibanding-
kan KU yang sama tanpa tindakan pen-
jarangan atau teresan. Hal tersebut dise-
babkan akibat kedua tindakan silvikultur
yang dilakukan, lahan hutan jati lebih ter-
buka, air hujan dapat lebih langsung jatuh
mengenai lantai hutan, lapisan tanah atas
terkikis oleh aliran permukaan dan me-
nyebabkan terjadinya pemadatan tanah,
sehingga laju resapan air ke dalam tanah
berkurang. Hidayah et al. (2001) menge-
mukakan bahwa adanya tanaman dapat
memperbesar kapasitas infiltrasi tanah
karena adanya perbaikan sifat fisik tanah
seperti pembentukan struktur, peningkat-
an porositas. dan pemantapan agregat ta-
nah. Tanah-tanah yang mempunyai agre-
gat mantap, struktur baik, dan ruang pori
yang mantap menjamin lalu lintas air te-
tap lancar tanpa terganggu oleh hancuran
massa tanah ketika kandungan air tanah
meningkat.

D. Faktor yang Mempengaruhi Infil-
trasi Tanah

Asdak (1995) dan USDA (1998) me-
nyebutkan, selain tekstur dan struktur ta-
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nah, faktor-faktor lain yang mempenga-
ruhi infiltrasi adalah persediaan air awal
(kelembaban awal), ketersediaan organik
tanah, keberadaan tumbuhan bawah, dan
tajuk penutup tanah lainnya. Hasil identi-
fikasi air tersedia, porositas, dan kan-
dungan bahan organik tanah pada ma-
sing-masing KU disajikan pada Tabel 3.

Secara grafis, kondisi parameter di
atas pada masing-masing KU tanaman ja-
ti diilustrasikan pada Gambar 6. Terkait
dengan kapasitas infiltrasi tanah, tidak
terlihat kecenderungan yang jelas antara
kapasitas infiltrasi tanah dengan kondisi
kelembaban awal tanah (ketersediaan air
dalam tanah). Hasil pengukuran menun-
jukkan kondisi air tersedia tidak menun-
jukkan hubungan kecenderungan yang je-
las dengan umur tanaman jati. Namun
demikian, parameter porositas tanah dan
kandungan bahan organik (BO) tanah
menunjukkan kecenderungan semakin
meningkat dengan semakin bertambah-
nya umur tanaman jati. Nilai terkecil ter-
dapat pada KU I, dan terbesar terdapat
pada KU VIII. Peningkatan kedua para-
meter ini berpengaruh pada peningkatan
kapasitas infiltrasi tanah di lahan hutan
jati.
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Tabel (Table) 3. Kondisi air tersedia, porositas, dan bahan organik tanah pada berbagai KU tanaman jati
(Available water, porosity, and organic matter at each age class of teak stand)

Kelas umur Air tersedia (Available water)  Porositas (Porosity) ~ BO (Organic matter)
(Age classes) (%) (%) (%)
I-A 18,06 53,21 2,37
I-B 28,65 56,10 2,75
I-C 27,38 54,09 3,45
I 21,28 56,60 3,52
i 18,96 57,08 3,20
v 20,65 55,35 3,27
\% 25,54 56,48 3,69
VI 28,11 57,99 3,86
VI 18,73 56,35 4,19
VI 23,52 60,13 4,72
Rata-rata (Average) 23,09 56,34 3,50
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Gambar (Figure) 6. Grafik air tersedia, porositas tanah, dan bahan organik tanah pada setiap kelas umur
tanaman jati (Graph of available water, soil porosity, and soil organic matter at each

age class of teak stand)

Faktor porositas tanah dikendalikan
oleh tekstur tanah, struktur, dan kandung-
an bahan organik. Pada KU dengan poro-
sitas tanah tinggi terlihat adanya kan-
dungan unsur pasir dalam tekstur tanah
(KU 11, 11, V, VI, dan VIII). Pada tanah
berpasir, porositas tanah didominasi oleh
pori makro yang berfungsi sebagai lalu
lintas air sehingga infiltrasi meningkat.
Sedangkan pada tanah berlempung, pori
mikro lebih berperan dan daya hantar air-

nya rendah sehingga infiltrasi menurun
(Soepardi, 1983 dalam Hidayah et al.,
2001).

Bahan organik dan liat bagi agregat ta-
nah berfungsi sebagai pengikat untuk ke-
mantapan agregat tanah. Aktivitas akar
tanaman menambah jumlah pori-pori ta-
nah sehingga perkolasi semakin memba-
ik. Selain itu, melalui retakan-retakan
yang terbentuk oleh aktivitas akar tanam-
an secara tidak langsung melalui ikatan
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mekanis atau biologis dan kimia oleh hu-
mus dapat memantapkan agregat tanah,
akibatnya laju infiltrasi menjadi mening-
kat (Hairiah, 1996 dalam Hidayah et al.,
2001). Semakin tinggi kandungan bahan
organik dalam tanah, kondisi fisik tanah
menjadi lebih baik bagi laju penurunan
air ke dalam tanah.

Bahan organik tanah memperbaiki
struktur tanah, baik langsung atau tidak
langsung. Peranan langsung adalah kan-
dungan humus yang berperan sebagai pe-
nyimpan air. Pengaruh tidak langsung
adalah dari perekat yang dihasilkan oleh
biota tanah yang memakan bahan organik
sebagai sumber karbon. Humus, gums
(perekat), dan biota tanah bekerja bersa-
ma untuk mengikat partikel-partikel kecil
tanah dan membentuk ruang untuk ber-
geraknya air dan udara (Pidwirny, 2006).
Selanjutnya Suhara (2003) dan Susswein
et al. (2001) menyatakan bahwa tanaman
hutan yang semakin rapat (tua) mendo-
rong peningkatan kegiatan biologi di per-
mukaan tanah karena ketersediaan bahan
organik dalam tanah. Kegiatan biologi ta-
nah ini berdampak positif terhadap per-
baikan struktur dan porositas tanah serta
peningkatan laju infiltrasi.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Kapasitas infiltrasi tanah pada kawas-
an hutan tanaman jati cenderung semakin
meningkat dengan bertambahnya umur
tanaman jati. Angka terendah terdapat pa-
da KU I (rata-rata 7,83 cm/jam), sedang-
kan tertinggi terdapat pada KU VIII (rata-
rata 43,50 cm/jam). Kenaikan kapasitas
infiltrasi tanah tersebut disebabkan ke-
naikan kandungan bahan organik tanah
yang meningkatkan porositas tanah se-
hingga lebih memantapkan struktur dan
tekstur tanah serta perkembangan biota
tanah permukaan. Kondisi tersebut me-
nyebabkan terjadinya perbaikan sifat fisik
tanah termasuk peningkatan kapasitas in-
filtrasinya. Pengaruh penjarangan pada
KU V menyebabkan penurunan nilai ka-
pasitas infiltrasi sebesar 11,82% diban-
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dingkan KU yang sama tanpa penjarang-
an. Kegiatan teresan pada KU VIII juga
menyebabkan penurunan nilai kapasitas
infiltrasi sebesar 26,83% dibandingkan
KU yang sama tanpa teresan. Kedua ke-
giatan tersebut (penjarangan dan teresan)
menyebabkan kondisi tegakan jati lebih
terbuka sehingga terjadi pemadatan tanah
yang berpengaruh pada penurunan kapa-
sitas infiltrasi tanah.

Sebagai saran, dalam rangka memper-
tahankan dan meningkatkan kapasitas in-
filtrasi tanah, maka pada KU tanaman jati
muda (I sampai Il) serta KU penjarangan
dan teresan perlu dipertahankan kebera-
daan komunitas tanaman bawah, serta di-
hindari terjadinya kebakaran lahan pada
musim kemarau yang dapat merusak sifat
fisik tanah. Dengan peningkatan kapasi-
tas infiltrasi tanah tersebut, diharapkan
akan berperan dalam pengendalian lim-
pasan permukaan, penyediaan air tanah
bagi tanaman serta pengisian kembali air
tanah yang akan dikeluarkan pada musim
kemarau sebagai mata air.
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